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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistimatis, yang dilakukan orang-
orang vang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan, agar dapat
mengembangkan bakat, potensi dan ketrampilan yang dimiliki dalam
menjalani kehidupan. Oleh karena itu sudah seharusnya pendidikan didesain
guna memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar peserta
didik. Prestasi belajar siswa sering diindikasikan dengan permasalahan
belajar , proses pembelajaran, fasilitas ( sarana prasarana pendukung) serta
daya pendorong untuk mencapai prestasi yang diharapkan.

Dalam rangka mempersiapkan dan membekali peserta didik untuk
terjun sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kebutuhan dunia
industri dan kemampuan berwirausaha maka sekolah kejuruan atau SMK
khususnya harus mengembangkan sikap profesional dan melakukan
pembenahan-pembenahan dalam proses pembelajaran, peningkatan mutu,
relevansi dan daya saing. Upaya peningkatan mutu membutuhkan komitmen
.dari semua pihak, untuk itu budaya mutu mutlak ditanamkan dan
dikembangkan pada warga sekolah. Peningkatan mutu yang dilakukan secara
terus menerus dan berfokus pada pelanggan demi kepuasan jangka panjang

dituangkan dalam visi dan misi sekolah. Hal ini merupakan implikasi dari PP
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mutu dan secara lebih rinci tersirat pada model pengelolaan sckolah yang
tertuang pada Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang standart pengelolaan
sekolah.

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia, serta ketrampilan peserta didik
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai déngan
program kejuruannya. Ini sejalan dengan Visi yang telah dicanangkan oleh
sekolah yakni : Profesional, islami, akhlaq mulia, berwawasan global dan
seiring dengan tujuan pendidikan persyarikatan Muhammadiyah, dalam buku
Pendidikan Kemuhammadiyahan Klas X yang ditulis oleh Drs Mahmud
Fauzi (2008:8) :

“ Terwujudnya manusia muslim yang bertaqwa, berakhlak mulia,
cakap (profesional), percaya pada diri sendiri, cinta tanah air dan berguna
bagi masyarakat dan negara, beramal menuju terwujudnya masyarakat
utama adil dan makmur yang diridloi Allah Subhanau wata’ala.”

Mata pelajaran kejuruan adalah mata pelajaran yang terdiri dari atas
beberapa mata pelajaran yang bertujuan untuk menunjang pembentukan
kompetensi kejuruan dan pengembangan kemampuan menyesuaikan diri
dalam bidang keahliannya. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
menengah kejuruan, kualitas hasil pendidikan sangat erat dengan proses
pelaksanaan pembelajaran. Proses pembelajaran dapat didasari dengan
adanya dokumen kurikulum, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang

baik. Sedangkan sarana prasarana sekolah ditunjukan dengan tersedianya
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bahan praktek yang memadai minimal sama atau berada diatas standar
minimal yang sudah fiitetapkan. Kelancaran pelaksanaan praktek sangat
ditentukan oleh kelengkapan fasilitas peralatan, bahan dan ruangan praktek
didukung dengan program serta jobshet yang telah tersedia. Meskipun ada
beberapa faktor lain yang mempengaruhi juga. Misalnya faktor instrintik
siswa yang mendorong mereka senang melakukan sesuatu tanpa dipengaruhi
oleh orang lain dan factor ekstrinkstik yang dikarenakan orang berbuat
karena dipengaruhi oleh orang lain. Upaya perbaikan mutu pendidikan terus
dilakukan agar dapat diperoleh tingkatan lulusan sekolah menengah yang
mempunyai keahlian yang sepadan dengan tuntutan nyata dunia kerja.
Banyaknya pengangguran yang ada di Indonesia didomiinasi oleh lulusan
SLTA yang tidak mempunyai ketrampilan. Sehingga muncullah kebijakan
pemerintah untuk memperbanyak kuantitas Sekolah Menengah Kejuruan
dengan perbandingan dengan sekolah SMU adalah 70 persen sekolah SMU
dan 30 persen sekolah SMK .

Namun nantinya akan muncul masalah baru yakni meningkatnya
kebutuhan sarana dan prasarana praktek yang harus dipenuhi oleh SMK agar
mutu lulusan sejalan dengan harapan pemerintah. Dan diharapkan pula para

lulusan SMK mampu mandiri dan berwirausaha tidak hanya mengandalkan
menjadi pegawai baik pegawai swasta maupun pegawai negeri.
Sarana prasarana merupakan salah satu komponen yang sangat

penting dalam memenuhi harapan tersebut diatas. Hartati Sukirman dkk.
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barang dan perlengkapan yang membantu proses pencapaian tujuan
pembelajaran secara langsung, sedangkan prasarana belajar merupakan
segala sesuatu berupa barang atau perlengkapan yang mendukung secara
tidak langsung upaya pencapaian tujuan pembelajaran.

Fasilitas sarana prasarana praktek merupakan alat penunjang
pelaksanaan proses Pembelajaran praktek. Ketidak lengkapan dan belum
memadainya fasilitas sarana prasaran praktek dapat menghambat keberhasilan
proses pembelajaran praktek dan menghambat prestasi siswa. Menurut
Sukirin (1981:14) mengatakan bahwa sarana prasarana baik fisik maupun non
fisik memainkan peranan penting dalam merangsang belajar.

SMK Muhammadiyah Prambanan merupakan salah satu sekolah
swasta di Sleman yang telah terakreditasi A untuk semua Bidang keahlian
yakni : Bidang Keahlian Teknik Elektronika dengan kompetensi keahlian
Elektronika Industri , Bidang Keahlian Teknik Mesin dengan kompetensi
keahlian Pemesinan, Bidang keahlian Teknik Otomotip dengan Kompetensi
Keahlian Teknik Kendaraan ringan

Kompetensi mempergunakan mesin bubut merupakan salah satu
kompetensi yang harus dikuasai oleh para siswa pada Kompetensi Keahlian
Teknik Pemesinan. Kompetensi yang lain adalah ketrampilan menggunakan
mesin skrap , mesin frais , CNC beserta pemrogramannya, menggambar /
merencana dengan AUTO CAD atau Inventor. Kompetensi menggunakan

mesin bubut ini merupakan praktek kerja mesin yang paling dominan dan
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banyak ditemukan siswa yang telah lulus belum memenuhi standar
kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia Industri. Ketidak seimbangan antara
kemampuan lulusan SMK dengan tenaga yang dibutuhkan maka perlu dikaji
melalui penelitian yang dapat mengungkapkan hal-hal yang mempengaruhi
kemampuan tersebut.

Oleh karena itu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh factor
tersebut terhadap kemampuan praktek kerja Pemesinan khususnya
mempergunakan mesin Bubut bagi siswa di SMK Muhammadiyah
Prambanan maka perlu dilakukan penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat
mengungkap fakta dan mengembangkan analisis yang dapat digunakan

sebagai acuan dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi.

B. Lingkup Permasalahan.
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan
tersebut diatas , dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut
1. Keterbatasan kemampuan sekolah dalam menyediakan sarana dan
prasarana praktek pemesinan khususnya praktek menggunakan mesin
" bubut.

2. Terbatasnya fasilitas PBM praktek yang mendukung terlaksananya praktek

pemesinan khusus mempergunakan mesin bubut.
3. Kurangnya perhatian guru dalam menangani siswa sewaktu melaksanakan

praktek membubut.
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4. Seberapa besar pengaruh motifasi, pembelajaran dan fasilitas terhadap
kemampuan praktek pemesinan khususnya praktek menggunakan mesin

bubut siswa SMK Muhammadiyah Prambanan Sleman DI Yogyakarta.

D, Tujuan Penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Pengaruh motivasi terhadap kemampuaﬁ praktek pemesinan khususnya
praktek menggunakan mesin bubut
di SMK Muhammadiyah Prambanan.

2. Pengaruh pembelajaran praktek terhadap kemampuan praktek pemesinan
khususnya praktek menggunakan mesin bubut di SMK Muhammadiyah
Prambanan.

3. Pengaruh fasilitas sckolah terhadap kemampuan praktek pemesinan
khususnya praktek menggunakan mesin bubut di SMK Muhammadiyah
Prambanan

4, Pengaruh motifasi, pembelajaran dan fasilitas terhadap kemampuan
praktek pemesinan khususnya praktek menggunakan mesin bubut siswa
SMK Muhammadiyah Prambanan Sleman DI Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian.

1. Bagi SMK Muhammadiyah Prambanan, sebagai masukan untuk segera
melengkapi sarana dan prasarana praktek pemesinan khususnya praktek
mempergunakan mesin bubut .

2. Memberi sumbangan pemikiran dalam hal perlunya mengembangkan

Lo-aft_ T L1t el ndenbne masmhalalacan  smealtals Aan  tarcadianvra



wofrager pepler beupdficeus  bewrpsidlsisy busyer® qun 1GL26 AL
3 WouIpsy emnpuuBsy bewnmsn qujsm pyp beymudy WeuRspaBR Y
WIGIIDCLENLIES 1GRIT pap
wejeubialn eutsuy quir bgauwsus biggrey bowerinsy gpnanaiig bLujreg
1" BH 2K NSNSy [Iempyuays 2cpuir Wrgersgsy nong 26§61y
MR B U ERTE Ae iEATTi sl
ZNIC WAPEIDLIYIASY [LILIPSULL Rjenn 1] A0RAuKsLy"

brsgicy beinczuey xpranzuds buagie) wesuRSnuagsn uscery pnpi; 21240y

d

" BSUBBING womuer bswpelglaon qon yennue  mpeqsh febsmbnyn
LD
KpmaeuAs sy wouBBnuuyan weam pups gf 2K DS A
3 houBHLIp (weruevR 2eKopsY  feipuqsb powmwubaen Lisgrog  bemeenssn
himupgyan
KPni2iizg DLOgis MGUBERNEINE WSz PR q1 2N ¥ [MPSInDgqriuy

" peubuinp bawspepdluiy buger reipsgyb pewumbney lisisy bswcamuy

[<%1

qQr 2N WHISUINISQIADY RgmIpaosy
Drogty MeudBnuuren visz papny
¥ 3
]" heuGuLny wopaval (erpuqub peursmbaay busglep beurs2imun ynrenzig
Leueiam 1y palplnsy muiny vienBeiuyng

o pulngy oucpgyege

PRI 212403 ZHK WNPSIOINGIAY] [ISWIPSWEY 2[6IGY D] A0GAgRmLty
pewmubnyy blggiek Lemsaumy ppnenaiy bisgier mieuBBnsgsy niczy

1 geperaby pezst LeuBuwny worige? bewpeplyian qou jgziive tewpogab



sarana prasarana pendukung pelaksanaan praktek menggunakan mesin
bubut.
3. Bagi guru, sebagai masukan untuk mengembangkan metode pembelajaran

dan mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada agar
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